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Kisah Pemuda Tanjung Enim Raih Mimpi Berkat Beasiswa dari Bukit Asam 

Jangan berkecil hati. Tidak ada yang mustahil selama kita punya tekad. Kerja keras tidak pernah 
mengkhianati hasil. Demikian disampaikan Aji Malik, peserta Program Bantuan Biaya 
Pendidikan Mahasiswa Sekitar Bukit Asam (Bidiksiba) tahun 2013. 

Lahir dari keluarga yang kurang mampu secara ekonomi, kuliah di Perguruan Tinggi adalah 
sesuatu yang nyaris tidak mungkin bagi Aji. Ayahnya hanya seorang buruh harian, sedangkan 
sang ibu bekerja sebagai pedagang keliling. 

Tapi dengan tekad dan usaha keras, Aji dapat memperoleh beasiswa Bidiksiba dari PT Bukit 
Asam Tbk (PTBA) dan mengejar cita-citanya. Berbekal prestasi akademik yang mumpuni di SMK 
Bina Mulya Tanjung Enim, Aji memberanikan diri untuk mendaftar ke Program Bidiksiba pada 
2013. 

"Saya pernah menyampaikan kepada ayah saya bahwa saya ingin kuliah. Tapi ayah saya dengan 
berat hati menyampaikan bahwa tidak punya biaya. Tapi saya ingin mengembangkan diri, saya 
mendaftarkan diri untuk mendapatkan beasiswa Bidiksiba," tutur Aji. 

Dalam perjalanannya, ia berhasil lolos seleksi Bidiksiba dan kuliah di Fakultas Hukum 
Universitas Sriwijaya (FH Unsri). Manfaat dari beasiswa Bidiksiba benar-benar terasa. Tak perlu 
pusing memikirkan biaya kuliah dan biaya hidup, Aji bisa menjalani kuliah dengan baik. 

"Manfaat dari beasiswa Bidiksiba sangat luar biasa. Untuk operasional kuliah sudah aman. Saya 
dapat mengikuti kegiatan perkuliahan dengan baik," ujarnya. 

Aji juga bersyukur karena PTBA memberikan pengalaman, wawasan, dan relasi kepada para 
peserta Program Bidiksiba. Ia menuturkan pengalamannya saat ikut serta dalam kegiatan-
kegiatan Corporate Social Responsibility (CSR) PTBA.  

"Saat liburan semester, kami dilibatkan dalam kegiatan tim CSR PTBA. Kami diberikan soft skill, 
diterjunkan langsung dalam kegiatan-kegiatan PTBA. Tahun 2014 saya pernah diterjunkan 
untuk survei ke Desa Semendo selama seminggu terkait manfaat dari kincir air yang dibuat oleh 
PTBA. Kami menginap seminggu di desa tersebut," kata Aji. 

Lulus dari FH Unsri tahun 2017, Aji sempat bekerja sebagai HRD di perusahaan swasta. 
Kemudian pada 2021, ia mengikuti Tes Calon Pegawai Negeri Sipil (CPNS) dan berhasil diterima 
di Mahkamah Agung (MA). Sekarang Aji menjadi Calon Hakim yang ditugaskan di Pengadilan 
Agama Sibuhuan, Sumatera Utara.  

"Saya mewakili teman-teman mengucapkan terima kasih kepada PTBA. Kami sampai di titik ini, 
salah satu yang berperan adalah PTBA. Terima kasih atas segala kesempatan yang diberikan 
untuk dapat membanggakan kedua orang tua kami dan lingkungan sekitar," tutupnya.  



 
 

Program Bidiksiba merupakan komitmen PTBA untuk berpartisipasi dalam memutus rantai 
kemiskinan melalui bidang pendidikan. Sejak 2010 hingga 2022 sudah ada 328 orang penerima 
beasiswa ini.  

Selain Bidiksiba, PTBA juga menjalankan program-program lain untuk membantu masyarakat 
di bidang pendidikan. Ada Program “Ayo Sekolah” yang menyalurkan paket beasiswa untuk 
siswa kurang mampu. Ada pula Gerakan Nasional Pemberantasan Buta Matematika (Gernas 
Tastaka) dan Gerakan Nasional Pemberantasan Buta Membaca (Gernas Tastaba) untuk 
meningkatkan kompetensi matematika guru sekolah dasar di wilayah Kabupaten Muara Enim. 
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